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FBUmJRAN lAmH KABUPATEN DASIAK TINCSCAT I I PACITAN 
HWIOR 13 TAHUN 1990 

. TEKTANO 
IJIMTEMEAT USAHA 

DQIGAN RAHMAX TUHAN YANG MAUA ESA 
BUPAII KEPALA DAEBAH TINGKAT I I PACITAH 

Maulabang t a* bahwa n t l a p orang atau Badan Hukun yang Mtngadakan 
kaglatan usaha dengan menggunakan tempat atau mang 
tcrtentu d l Daerah Tingkat I I Pacitan yang kaglatan 
usahanya selaln yang tersebut dalaa paaal 1 Undang-
und&ng Gangguan (Hinder Ordonantle) Stbl.tahun 1926 
Noaor 226 JoV Stbl, 1940 Nomor 14 dan 450 dlwajlb-
kan asBilllkl I J l n ; 

b, bahwa dalaa rangke penertlban dan aeaberl dasar hu-
kua pada huruf a konslderanjMezilmbang I n l * naka d l -
pandang perlu oengatur dan oenetapkan ketentuan-ke-
tentuan perljlnanarmya dalam suatu Peraturan Daerah 

Menglngat s 1, Undang - tindang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok -
- - pokok remerintahan d i Daerah ; 

2, Undang - undang Nomor 12 tahun 1950 tentang Pemben-
tukan Daerali daerah Kabupaten dalan lingkungan Pro-
plnal Jawa Tlmur ) 

3, Undang - undang Honor 12 Drt, tahun 1957 tentang 
Peraturan Umum Retrlbusl Daerah } 

4, Undang - ut^ang Nomor 4 tahun 1982 tentang ketentu-
an-ketentuau Pokok Pengelolaan Iln^^oingan Hldup | 

5, Peraturan Pamerlntah Nomor 5 tahun 1975 tentang Pe-
ngurusan Pertanggung Jawaban dan Pengawasan Keuang-
an Daerah i •- •• 



6, Peraturan Peaerlntah Nomor 29 tahun 1986 tentang -
Anallals Dampak Lingkungan t 

7a Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 14 tahun 1974 
tentang Bantuk Peraturan Daarah ; 

8* Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 4 tahun 1987 
tentang Penertlban Pungutazwpungutan dan Jangka -
waktu terhadap pemberi I J i n Undang-undang Gangguan 

9« Surat Keputusan Bersama Menterl Dalam Negeri dan 
Menterl Ferdaggngan Nomor 56 tahun 1971 dan Nomox̂  
105 AA«Î Vî 1971 tentang Ketentuan-ketentuan kewe-
nangan dalam memberlkan I J l n lempat Usaha Perdagang 
an dan sepkla pexvbahannya i 

10« Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I Facl­
tan Nomor 7 tahun 1988 tentang Penyldlk Pegawal N^ 
geri S i p l l d i Ungkung&n Panierintah Kabupaten Dae­
rah Tingkat I I Pacitan ; 

11, Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I Paci­
tan Nomor 8 tahun 1988 tentang Rencana Tata Ruang-
Kota Facltan 20 tahun* 

Dengan Persetujuan Dê în Ptrwakllan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 
Tingkat I I Pacitan,-

M E M U T U S K A N 
Menetapkan I miATURAN DAERAH KAEUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN-

Ta^AHG I J I N TEMPAT USAHA. 

B A B I 
KSTSNTUAN UMUM 

1 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah i n i yang dimaksud dengan i s t l -
lah I 

a. Pemerintah Daerah, lalah Pamerlntah Daerah Kabupa­
ten Daexah Tingkat I I Pacitan ; 

b. Kepala Daerah, lalah Bupatl Kepala Daerah Tingkat 
I I Pacitan | 

c. DFRD, il a h Dewan Ptrvakllan Rakyat Daerah Kabupatea 
Daerah Tingkat I I Pacitan $ 



d. Daerah Tingkat 11; ialah Kabupaten Daerah Tingkatll 
Pacitan j 

e* Teppat Usaha, ialah tempat-tempat ubtuk melakukan -
kegiatan Usaha yang dijalanlsan secora teratur dalaa 
suatu bidang usaha tertentu selaln yang tersebut -
dalaa pasal 1 Undang-undang Gangguan (HO)Stbl«tahun 
1926 Nomor 226 Jo. Stbl. tahun* 1940 Nomor I4dan 450 

B A B I 
KBlisiTUAN FERIJEUN 

Pasal 2 
(1) Setlap orang atau Badah Hukum yang mendlrlkan dan 
' . atau memperluas tempat-tempat usaha yang kegiatan -

usahanya aebagalmana dimaksud pada huruX d pasal 1 
Peraturan Daerah l u l dlwajildtan memillkl I J l n ; 

(2) Untuk msmperoleh I J l n dimaksud pada ajTit (1) pasal 
• I n i yang bersan^cutan harus raengaJiAkan pemohonan -
seeara ter t u l i s dengan benaeterai sesuai dengan ke-

, tentuan yang berlaku Kepada Kspala Daorah atau Pe -
Jabat yang dltunjuk, dengan mencantumkan t 
a. Nama dan nama perusahaan i 
b. U m u r } 
o. Pekerjaan j 
d. A 1 a m a t | • 
a* Uraian mcngenal makaud dan tujuan peruohonan ; 
f• Letak tempat/gambar sltuasl bangunan. 

, Pasal 3 
(1) Jangka Vfaktunyaberlakunya I J i n , ditetapkan selama 
- usaha tersebut maslh berjalan j 
(2) Terhadap I J i n yang dikeluarkan, setiap 5 (lima)ta -
~ hun sekall dilakukan pendaftaran ulang dalam rangka 
. pengendallan dan pengawasan serta penartipan. 

Pasal 4 
Permohonan i j l n dapat ditolak Jlka syarat-syarat yang 
telah ditetapkan dalam Paraturan perundang-undangan 
yang berlaku tidak terpenuhi dan bertentangan dengan pg 
sal 2 ayat (2) Peraturan Daerah i n l . 



- 4 -

B A B i n 
KBISNTUAN RETRIBUSI 

Paaal 5 
(1) Untuk aetlap pvabarian i J l n tempat Usaba Mbagaimana dimaksud 

dalam pasal 1 bumf e Paraturan Daerah i n i dlkenakan rstrlbu­
s l j 

(2) Penetapan besamya tarlp retrlbusl diaaksud pada ayat ( 1 ) 
pasal i n i didasarkan pada luas ruangan tempat usaha dan Jenls 
usaha ; 

(3) Hacam dan besamya retrlbusl dimaksud pada ayat (2) pasal I n i 
adalsh sebagai berlkut : 

Cel' ' Ja<13 USAHA \ LUAS RU AMGAN IRBIRIBU 

Mracangyksl ontsng,TbkQ Mebeler . 1, Kurang darl 2Ab2 Rp.230,-
Fangaks rambut,PenJahit,Teko - tiap a2 
alat-alat talls,Salon Kscantlkan 2. .Leblh darl 25 Rp.300,-
Teko bunga, dan Toko buah-buaban m/d 50 n2 tiap mZ 

3. Leblh darl 50 Rp.SOO,-
s/d 100 a2 tiap a2 

4. Leblh t a r i 100a2 Rpl.OOO 
tiap m2 

I I Toko besl. Toko sepeda,T<dco alat- q. Kurang darl 25«2 Rp.750,-
ala^ banguhah, Toko alat-alat Kltk tiap m2 
tronika. Toko kaln, Daeler Mobil / 2. Leblh darl 25 RplOOO,-
Sepeda motor. Toko mas/Intan peragL s/d 50 m2 tiap a2 
ta/eetengah penaata. 3, Le^ili darl 50 Rpl.500 

a/d 100 mZ tiap b2 
. 4 . Leblh darl 100 Rp2.000 

tiap m2 

(4) Retrlbusl tersebut pada aymt (3) pasal I n l hams sudah dlbayar 
lunas pada seat i J l n dlberikan. . 



Pasal 6 

Untuk satiap pendaftaran ulang sebagalaana diaaksud -
dalaa pasal 3 ayat (2) Peraturan Daerah I n i dlkenakan 
Uang Leges. 

Pasal 7 
Retrlbusl Uang Leges dimaksud dalaa pasal 5 dan 6 
Peraturan Daerah I n i disetorkan ke Kas Pemerintah 
Daerah sesual dengan lutentuan yang berlaku. 

Pasal 8 
Ketentuan dimaksud dalam paaal 5 dan 6 Peraturan Dag 
rah I n i tldak berlaku bagi tempat usaha yang d l d i r i -
kan oleh Pemerintah. 

- B A B IV : -
KET£»TUAN PIDANA DAN fSNYIDIKAN 

Pasal 9 
(1) Tlndak pidana terhadap ketentuan-ketentuan dimak­

sud dalam pasal 2 ayat (1) dan pasal 3 ayat ( 2 ) 
Peraturan Daerah i n l diancam dengan hukuman ku -
rungan selama-lamanya 6 (enam) bulau atau denda 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp.30.000,00 ( llma-

' puluh ribu rupiah) I • i 

(2) Tlndak pidana dimaksud pada ayat (1) pasal I n l 
berslfat pelanggaran. 

Pasal 10 
• ' * 

Selaln oleh Pejabat Penyldlk'umum, penyldlkan atas 
tlndak pidana sebaglmana dimaksud dalam pasal 9 Pera­
turan Daerah I n l dllakukan oleh Pcjabat Penyldlk Pe -
gawal Negeri B l p l l dl lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Daerah Tingkat IZ Pacitan. 



B A » T 

KsramjAN FSRAUAN DAN IWUTUP 

Pasal 11 
(1) Samua taapat-twpat usaha dimaksud dalaa pasal 1 

huruf d Paraturan Daarah I n l yang talah m l l l k i -
I J l n TaiQiat Usaha sabaliM harlakimya Paraturan 
Daarah I n l sapanjang tidak hartantangan dangan 
Paraturan Daarah I n l dlnyatakan ayah ; ' 

(2) Hal«hal yang helum dlatur dalam Paraturan Daarah 
I n l manganal palaksanaaxmya akan dlatur lehih - -
lanjut aleh Kapala Daarah. 

Pasal 12 
Paraturan Daarah I n i mulal barlaku pada tanggal d i -
)iin^*fttifkafi. 
Agar satlap orank BMngatahulnya.mamarintahkan pangmi 
dangannya Paraturan Daarah i n l dangan manatapkan da­
lam Lamharan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I Pa^ 
tan, 

„ Pacitan. 3. Marat 1990 
DEVAN P&RVAKIUN RAKXAT DASIAU BUPATI KEPALA DAERAH TZNQKAXII 

• 



P E N J E L A S A N 
A T A S 

PERATURAN DÂ ilAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 
NOMOR 13 TAHUN 1990 

TENTANG , 
IJIN TEMPAT USAHA 

PenJelasan Uaua 

Bahwa guna memherlkan dasar hukum hag! I J i n tempat-tempat 
usaha dl Kabupaten Daerah Tingkat I I Pacitan. .maka dlpandang -
perlu nengatur dan menetapkan ketentuan-ketentuan perljlnaxmya 
dalam suatu Peraturan Daerali. 

Hal tersebut dlatas adalah sangat releTsn. karena antara-
Pemerintah Daerah yang bervenang mengatur Jalannya Pemerinta^an 
an dan pembangunan dapat mengendallkan dan mengevaluasi pe£ 
kembangan dunia usaba dl Kabupaten Daerah Tingkat I I Facltan -
serta bagl: pemegang IJln ( warga masyarakat ) merasa mendapat-
kepastlan hukum. 
PenJelasan nasal deml pasal 
Pasal 1 t Cukup Jelas. 
Pasal 2 ayat (1) i Cukup Jelas, 

ayat (2) huruf f rdiperlukan bagl Pemerintah -
V . 'Daerah dalam rangka ketertib 

'an dan kelndahan. 
Pasal 3 I Cukup kelas, 
Pasal 4 1 Pelaksanaan darl pasal I n l -

adalah guna menunjang pelak-
' sanaan Peraturan Daerah • lain 

" nya. 
Pasal 5 s/d 12 j Cukup Jelas. 


